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ABSTRACT

This study aims to determine the influence of the Audit Committee, Audit Quality
and Company Size on the Integrity of Financial Reports (of BUMN Companies
listed on the Bursa Efek Indonesia the year 2021-2023 ). This research uses
quantitative methods, namely data collection techniques through company annual
reports on the official BEI website www.idx.co.id using all 20 samples of state-
owned companies. The test results of research that has been carried out through the
data collection process, data processing, and data analysis process regarding the
influence of the audit committee (X1), audit quality (X2), and company size (X3)
on the integrity of financial reports (Y). So it can be concluded that the test results
show that data analysis using the t-test (partial) produces the following findings: (1)
the audit committee has a partially significant positive influence on the integrity of
financial reports (Y) in state-owned companies listed on the BEI for the period
2021-2023. (2) audit quality (X2) has a partially significant impact on the integrity
of financial reports (Y) in state-owned companies listed on the IDX the year 2021-
2023 . (3) company size (X3) has a partially significant impact on the integrity of
financial reports (Y) in state-owned companies listed on the IDX for the 2021-2023
period.
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A. PENDAHULUAN

Integritas Laporan keuangan adalah laporan yang disiapkan oleh manajemen
untuk tujuan melaporkan kegiatan operasional perusahaan selama jangka waktu
tertentu. menurut (SAK-PSAK 1:9, 2020) Laporan keuangan merupakan laporan
yang disusun secara terstruktur berdasarkan hasil kinerja perusahaan dan posisi
keuangan perusahaan, yang dapat dijadikan dasar pengambilan keputusan ekonomi
perusahaan oleh para pengguna laporan keuangan. Oleh karena itu dapat
disimpulkan bahwa laporan keuangan harus disajikan dengan menggunakan prinsip
dan standar akuntansi yang berlaku agar dapat disajikan dan memberikan gambaran
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terkini kepada pengguna laporan keuangan mengenai informasi keuangan suatu
entitas dan layak mendapatkan kepercayaan publik.

Banyaknya kasus manipulasi data keuangan menunjukkan tidak adanya
integritas dalam laporan keuangan, yang gagal mencerminkan secara akurat kondisi
keuangan perusahaan yang sebenarnya bagi para penggunanya. Keakuratan dan
kejujuran data dalam laporan-laporan ini sangat penting, karena berdampak
signifikan terhadap proses pengambilan keputusan bagi mereka yang
mengandalkannya. Saat ini, isu manipulasi akuntansi menimbulkan banyak
pertanyaan di kalangan masyarakat luas, khususnya mengenai sistem manajemen
perusahaan yang dimiliki bersama dan apa yang dikenal sebagai tata kelola
perusahaan, yang menggarisbawahi pentingnya tata kelola perusahaan yang efektif.
Mekanisme utama tata kelola perusahaan yang dapat memengaruhi komisaris
independen dan komite audit dicatat (Permatasari, i, komalasari, a, & septiyanti,
2019)

Komite audit memiliki peran penting dalam melindungi pemegang saham
Bagian yang dihasilkan dari manipulasi laporan keuangan oleh masing-masing
pihak Tata Kelola Perusahaan (syadeli, m. & sa’adah, 2021). Tanggung jawab
utama komite audit yaitu memastikan keakuratan laporan keuangan yang diberikan
Manajemen mematuhi prinsip akuntansi yang berlaku umum (Ayem, S., & Yuliana,
2019). Tujuan utama pembentukan komite audit adalah untuk Mendukung komite
dalam menjaga keakuratan dan keandalan pelaporan Keuangan, mengurangi
kemungkinan perilaku manipulatif Manajemen, dan sebagai pemberi arah
kebijakan keuangan.

Selain faktor internal, ada juga faktor dari semua pihak. Faktor eksternal
seperti kualitas audit dapat mempengaruhi kelengkapan laporan keuangan. Kualitas
audit yang tinggi meningkatkan integritas pelaporan keuangan. Kualitas audit
menunjukkan bahwa auditor akan melakukannya Kemampuan untuk sepenuhnya
melaporkan segala penyimpangan internal Sistem Akuntansi Pelanggan (manuari,
1, a. 1., & devi, n, 2021). Auditor independen dan kemampuan memiliki dampak
positif terhadap integritas pelaporan keuangan, yang akan Melakukan peninjauan
laporan keuangan dan membantu penyelidikan dan untuk mencegah praktik yang
dapat membahayakan integritas pelaporan. Masalah keuangan, seperti manipulasi
atau pengungkapan yang tidak akurat. sehingga Memberikan kepercayaan kepada
pemangku kepentingan terhadap laporan tersebut Dapat dipercaya.

Ukuran perusahaan dapat mempengaruhi mekanisme Integritas Laporan
Keuangan karena semakin besar ukuran Perusahaan maka akan lebih kompleks
struktur perusahaan dan lebih sulit bagi pemegang saham untuk memantau tindakan
manajemen. Perusahaan yang lebih besar biasanya memiliki lebih banyak sumber
daya yang dapat digunakan untuk memastikan kepatuhan terhadap standar
manajemen perusahaan dan laporan keuangan yang lebih baik. Dalam proses
pelaporan keuangan, ukuran sebuah perusahaan ditentukan oleh jumlah aset yang
dimilikinya. Aset ini menunjukkan modal dan hak milik perusahaan. Ukuran suatu
perusahaan dapat mencakup berbagai variabel, seperti total aset, total penjualan,
jumlah karyawan, dan kapitalisasi pasar. Variabel-variabel ini menunjukkan
seberapa besar atau kecilnya suatu perusahaan dibandingkan dengan total asetnya.
Hal ini mengancam kredibilitas laporan keuangan, karena Perusahaan dengan
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jumlah asset yang besar akan memberikan insentif kepada manajemen untuk
melakukan hal-hal yang tidak tepat, baik secara operasional atau dalam prosedur
penyusunan laporan keuangan (Sormin, 2021).

Dalam penelitian ini yang mengambil Perusahaan BUMN sebagai objek
penelitian karena, BUMN memiliki peran penting dalam perekonomian Indonesia.
Kinerja dan integritas laporan keuangan BUMN sangat diperhatikan oleh publik,
pemerintah, dan investor karena dapat mempengaruhi kepercayaan terhadap pasar
modal dan perekonomian secara keseluruhan. BUMN juga berada di bwah
pengawasan yang ketat oleh pemerindah dan beberapa pihak yang terkait. Akan
tetapi, kasus-kasus pelanggaran akuntansi dan korupsi di BUMN masih sering
terjadi, sehingga penelitian ini menjadi relevan untuk mengidentifikasi faktor-
faktor yang dapat meningkatkan integritas laporan keuangan. Dengan karakteristik
yang berbeda dengan Perusahaan swasta, tidak hanya profit oriented saja, dan
dengan adanya pengawasan pemerintah dalam pengambilan Keputusan.
Karakteristik ini dapat mempengaruhi penerapan tata Kelola Perusahaan dan
kualitas laporan keuangan. Dengan di adakannya penelitian ini dapat memberikan
masukan berharga bagi pemerintah dan pemangku kepentingan lainnya dalam
merumuskan kebjijakan yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas tata Kelola
Perusahaan dan Integritas laporan keuangan BUMN.

Oleh karena itu penelitian ini penting dilakukan karena mengingat pentingnya
integritas laporan keuangan sehingga mampu memberikan perbandingan hasil studi
empiris dengan penelitian yang telah dilakukan. Dengan adanya komisaris
independen, maka laporan keuangan sebuah perusahaan akan lebih berintegritas.
Karena adanya badan yang mengawasi dan melindungi hak dari pihak-pihak di luar
manajemen perusahaan. Sama halnya dengan adanya komite audit, kualitas audit,
dan ukuran perusahaan yang mana ketika ukuran sebuah perusahaan semakin besar
maka kepentingan publik yang berhubungan dengan penyajian laporan yang
berintegritas juga akan semakin tinggi.

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya yang tidak konsisten. Oleh karena
itu, perlu dilakukan pengujian tentang bagaimana Pengaruh komite audit, kualitas
audit, dan ukuran perusahaan terhadap integritas laporan keuangan perusahaan
yang terdaftar di bursa efek Indonesia. Jadi, peneliti dapat memilih judul penelitian
ini: Pengaruh Komite Audit, Kualitas Audit, dan Ukuran Perusahaan Terhadap
Integritas Laporan Keuangan (Studi Pada Perusahaan BUMN Yang Terdaftar Di
BEI Periode 2021-2023).

B. METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
kuantitatif yang bersifat kausal melihat hubungan sebab-akibat antara 3 variabel
bebas terhadap 1 variabel terikat, yakni melihat pengaruh Komite Audit, Kualitas
Audit, dan Ukuran Perusahaan terhadap Integritas Laporan Keuangan.

Penelitian ini menggunakan sumber data sekunder, data yang digunakan
dalam penelitian ini bersumber dari laporan tahunan dan laporan keberlanjutan
yang dapat diakses melalui situs web resmi Bursa Efek Indonesia. Penelitian ini
menggunakan sampel Laporan tahunan dan laporan keberlanjutan pada Perusahaan
BUMN dengan sampel yang dipilih untuk tahun 2021 hingga 2023, dengan metode
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purposive sampling didapatkan 20 perusahaan. Pelaksanaan penelitian ini
dilaksanakan sejak awal bulan November — Desember 2024.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini mendapatkan hasil bahwa 3 Hipotesis yang diajukan seluruhnya
diterima, Hipotesis pertama adanya pengaruh Komite audit terhadap Integritas
laporan keuangan, hipotesis kedua adanya pengaruh Kualitas audit terhadap
variabel Integritas laporan keuangan, hipotesis ketiga adanya pengaruh Ukuran
Perusahaan terhadap Integritas Laporan Keuangan. Hasil pengujian hipotesis
pertama hingga ketiga dapat dilihat pada hasil tabel 1 berikut.

Tabel 1 Hasil Uji T (Parsial)

Variabel t. Sig.
Komite Audit 2.740 0,008
Kualitas Audit ~ 3.528 0,001
Ukuran -9,825 0,000
Perusahaan

Nilai tpiryngberdasarkan output statistik pada tabel diatas, sementara
nilai t;4pe; melalui titik presentase distribusi (t) dengan probabilitas (tingkat
signifikansi) 5 % (0,05) yang berpedoman pada rumus seperti dibawah ini:

Nilai tygpe; = (n - k)

=(20-3)

= 17 sehingga nilai t;,;,; sebesar 2,109
(Berdasarkan nilai titik persentase distribusi t)

Dimana:

n = jumlah sampel

k = konstanta (jumlah variabel bebas)
1 =jumlah variabel terikat

Kriteria berdasarkan hipotesis yang telah diajukan, yaitu:

1. Jika nilai tpiryng>tiaperdan nilai signifikansi < 0,05, maka Hjditolak dan
Hjditerima, artinya komite audit, kualitas audit, dan ukuran perusahaan
berpengaruh secara parsial terhadap integritas laporan keuangan.

2. Jika nilai tpiyng<tiaper dan nilai signifikansi > 0,05, maka H,, diterima dan
H,ditolak, artinya komite audit, kualitas audit, dan ukuran perusahaan tidak
berpengaruh secara parsial terhadap integritas laporan keuangan.
Berdasarkan tabel 1 peinguijian pada hipoteisis peirtama (H1) ataui

peingaruih komitei auidit teirhadap inteigrasi laporan keiuiangan dari uiji parsial

atau iuiji t meinuinjuikkan bahwa teirdapat peingaruih antara variabeil komitei
auidit (X1) teirhadap inteigrasi laporan keiuiangan (Y), dapat dibuiktikan deingan
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nilai signifikan 0,008 < 0,05. Hasil teimuian ini seijalan deingan teimuian pada
peineilitian yang dilakuikan oleih Puitra (2020) dalam peineilitiannya yang
meineimuikan bahwa keibeiradaan variablei komitei auidit beirpeingaruih
teirhadap inteigritas laporan keiuiangan. Hasil ini seisuiai deingan teiori yang
dikeimuikakan pada bab seibeiluimnya. Alasan teimuian ini adalah POJK No.
73/POJK.05/2016 meingeinai tata keilola yang baik uintuik peiruisahaan
peirasuiransian bahwa komitei auidit dibuiat uintuik meingawasi dan meimeiriksa
eifeiktifitas sisteim peingeindalian inteirnal dan peilaksanaan tuigas auiditor
inteirnal dan auiditor eiksteirnal deingan meilaksanakan peingawasan dan
peinilaian atas peirancangan dan peineirapan auidit dalam beintuik peinilaian
keileingkapan peingeindalian inteirnal dalam meingakomodasi deiwan komisaris
teirmasuik proseis laporan keiuiangan, komitei auidit bisa meinjadi cara
meiminimalisir keicuirangan atas informasi akuintansi agar meiningkatkan
inteigritas laporan keiuiangan.

Berdasarkan tabel 1 peinguijian pada hipoteisis keiduia (H2) ataui peingaruih
kuialitas auidit teirhadap inteigrasi laporan keiuiangan dari uiji parsial atauiuiji t
meinuinjuikkan bahwa teirdapat peingaruih antara variabeil kuialitas auidit (X2)
teirhadap inteigrasi laporan keiuiangan (Y), dapat dibuiktikan deingan nilai
signifikan 0,001 < 0,05. Hasil teimuian ini seijalan deingan teimuian pada
peineilitian yang dilakuikan oleih Juiwita Saragih Simarmata (2024) dalam
peineilitiannya yang meineimuikan bahwa keibeiradaan variabeil kuialitas auidit
beirpeingaruih teirhadap inteigritas laporan keiuiangan. kuialitas auidit seilakui
peingawas inteirnal beiropeirasi seicara eifeiktif dan seilalui patuih teirhadap
reiguilasi POJK. Laporan keiuiangan inteirnal akan di auidit oleih KAP. Peimilih
kuialitas auidit yang teirbaik dapat meiningkatkan inteigritas laporan keiuiangan.
Teitapi bagi peirikatan akuintan puiblik tidak beirtangguing jawab pada laporan
keiuiangan, kareina seiorang akuintan puiblik hanya beirtangguing jawab dalam
peimbeirian opini seimakin deikat huibuingan akuintan puiblic dapat
meimpeingaruihi peinuiruinan inteigritas laporan keiuiangan.

Berdasarkan tabel 1 peinguijian pada hipoteisis keitiga (H3) ataui peingaruih
uikuiran peiruisahaan teirhadap inteigrasi laporan keiuiangan dari uiji parsial atau
iuiji t meinuinjuikkan bahwa teirdapat peingaruih antara variabeil uikuiran
peiruisahaan (X3) teirhadap inteigrasi laporan keiuiangan (Y), dapat dibuiktikan
deingan nilai signifikan 0,000 < 0,05. Hasil teimuian ini seijalan deingan teimuian
pada peineilitian yang dilakuikan oleih Adam Zakarian dan Ungguil Puirwoheidi
(2023) dalam peineilitiannya yang meineimuikan bahwa keibeiradaan variabeil
uikuiran peiruisahaan beirpeingaruih teirhadap inteigritas laporan keiuiangan. Hal
ini meinuinjuikkan bahwa seimakin tinggi tingkat uikuiran peiruisahaan maka
seimakin tinggi inteigritas laporan keiuiangan. Hasil penelitian ini juga didukung
dengan hasil Uji F dan Uji Koefisien Determinasi, tentang gambaran pengaruh
komite audit, kualitas audit, dan ukuran perusahaan. Hasil Uji F dipaparkan pada
tabel 2 berikut
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Tabel 2 Hasil Uji F (Simultan)

Variabel F. Sig.
komite audit, 36,573 0,000
kualitas audit,

dan ukuran

perusahaan

Nilai Fpjpyngberdasarkan output statistik pada tabel diatas, sementara
nilai Fpqpe; melalui titik presentase distribusi (t) dengan probabilitas (tingkat
signifikansi) 5 % (0,05) yang berpedoman pada rumus seperti dibawah ini:

Nilai Fygper= (n-k) - 1

=(20-3)-1

=17-1

= 26 sehingga nilai F;,;;sebesar 3,24
(Berdasarkan nilai titik persentase distribusi F)

Dimana:

n = jumlah sampel

k = konstanta (jumlah variabel bebas)
1 =jumlah variabel terikat

Keputusan uji-F dapat dilihat berdasarkan kriteria sebagai berikut:
1. Jika nilai Fyityng>Fiaper dan nilai signifikansi < 0, 05 maka H,, ditolak dan

H, diterima, artinya artinya komite audit, kualitas audit, dan ukuran
perusahaan berpengaruh secara bersama-sama terhadap integritas laporan
keuangan.

2. Jika nilai Fpjtyng<Fiaper dan nilai signifikansi> 0,05, maka H, diterima dan
H, ditolak, artinya komite audit, kualitas audit, dan ukuran perusahaan tidak
berpengaruh secara bersama-sama terhadap integritas laporan keuangan.
Berdasarkan hasil tabel 2 uji F dan kriteria pengujian diatas, diperoleh nilai

F-hitung sebesar 36,573, yang lebih besar dibandingkan dengan F-tabel sebesar
3,24. Serta nilai signifikansi yang dihasilkan adalah 0,000, yang lebih kecil dari
tingkat signifikansi yang ditetapkan, yaitu 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa
model regresi yang digunakan secara keseluruhan signifikan atau layak digunakan
untuk menjelaskan hubungan antara variabel independen yaitu komite audit,
kualitas audit, dam ukuran perusahaan terhadap variabel dependen yaitu integritas
laporan keuangan. Dengan kata lain, terdapat pengaruh yang signifikan secara
simultan dari variabel-variabel independen terhadap variabel dependen. Hal ini
berarti bahwa integritas laporan keuangan yang tinggi dapat tercapai apabila komite
audit, kualitas audit dan ukuran perusahaan mendukung. Hasil penelitian ini juga
didukung dengan hasil uji Koefisien Determinasi pada tabel 3 berikut:
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Tabel 3 Hasil Uji Koefisien Determinasi
Variabel Adjusted R
Square
komite audit, 0,668
kualitas audit,
dan ukuran
perusahaan

Koefisien determinasi (uji-R?) yaitu uji yang dilakukan untuk melihat
seberapa besar pengaruh regresi seluruh variabel bebas yang terdiri dari komite
audit, kualitas audit, dan ukuran perusahaan terhadap integritas laporan perusahaan
dengan melihat persentase yang diberikan melalui korelasi seluruh variabel bebas.
Penentuan nilai disesuaikan dengan nilai adjusted R square, yaitu:

1.  Apabila adjusted R square < 0,5 maka hasil dinyatakan kurang baik.
2. Apabila adjusted R square = 0,5 haka hasil dinyatakan sedang.
3. Apabila adjusted R square > 0,5 maka hasil dinyatakan akurat.

Berdasarkan hasil tabel 3 tentang hasil uji koefisien determinasi dan kriteria
pengujian di atas, dapat dijelaskan bahwa nilai yang dihasilkan melalui adjusted R
square yaitu 0,668 > 0,05 artinya pengaruh yang dihasilkan variabel bebas yang
terdiri dari komite audit, kualitas audit, dan ukuran perusahaan adalah 66,8%,
sedangkan 33,2% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam
penelitian ini.

D. KESIMPULAN

Kesimpulan pada penelitian ini adalah hipotesis pertama diterima bahwa ada
pengaruh Komite audit signifikan secara parsial terhadap Integritas Laporan
Keuangan. Hipotesis selanjutnya, hipotesis kedua diterima bahwa terdapat
pengaruh kualitas audit

signifikan secara parsial terhadap integritas laporan keuangan. Hipotesis
ketiga diterima bahwa ada pengaruh ukuran perusahaan secara signifikan parsial
terhadap integritas laporan keuangan. Hasil tersebut didukung dengan hasil Uji F
dan Koefisien Determinasi yang menyatakan bahwa komite audit, kualitas audit,
dan ukuran perusahaan berpengaruh secara simultan atau bersama-sama terhadap
variabel dependen yaitu integritas laporan keuangan.
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